ABSTRAK

QFD banyak diterapkan oleh perusahaan-perusahaan Jepang, Amerika Serikat dan Eropa. Perusahaan-perusahaan besar seperti Procter & Gambler, General Motors, Digital Equipment Corporation, Hewlett Packard dan AT&T kini menggunakan konsep ini untuk memperbaiki komunikasi, pengembangan produk serta proses dan system pengukurannya. Berdasarkan data yang di upload Kementrian Perencanaan Pembangunan Nasional/Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (BAPPENAS) pertumbuhan perekonomian Indonesia mengalami penurunan pada triwulan I tahun 2013. Salah satu usaha untuk menaikan kembali pertumbuhan perekonomian Indonesia adalah dengan sektor UMKM. UMKM dan Koperasi bisa meningkatkan pertumbuhan ekonomi mencapai 6,3 persen. Bisnis Sepatu mulai berkembang setelah dikeluarkannya Instruksi Presiden No. 2 Tahun 2009 tentang Penggunaan Produk Dalam Negeri dalam Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah yang dikeluarkan di Jakarta pada tanggal 9 Februari 2009. Hal ini dilihat oleh CEO Chevalier dan Cannes sebagai peluang yang besar dalam bisnis UMKM sepatu. Menurut CEO Chevalier dan Cannes kualitas suatu produk itu penting, oleh karena itu sepatu Cannes menggunakan bahan yang ramah lingkungan atau disebut Eco-Friendly. salah satu cara yang dilakukan pengusaha untuk merebut pembeli adalah mengadakan penelitian untuk mengukur, menilai, dan menafsirkan keinginan, sikap, dan tingkah laku konsumen terhadap suatu produk. Quality Function Deployment (QFD) that is well-known as a powerful method in the product design and development has been employed successfully in many manufacturing induestries (Pusporini et al, 2013:80).
[bookmark: _GoBack]Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui factor- factor apa saja yang diinginkan konsumen terhadap produk sepatu Cannes, mengetahui respon teknis untuk memenuhi sepatu ramah lingkungan Cannes, mengetahui hubungan antara masing-masing respon teknis, mengetahui tingkat kepentingan respon teknis, mengetahui penilaian terhadap pesaing berdasarkan kebutuhan konnsumen dan mengetahui evaluasi teknis dari Canness terhadap pesaing. Pengumpulan sampel dilakukan dengan menyebarkan kuesioner, menggunakan metode nonprobability sampling dengan teknik purposive sampling kepada 100 konsumen sepatu. Penelitian ini menggunakan metode Quality Function Deployment dengan tools House of Quality. Jenis variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah voice of customer dan technical response.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konsumen menginginkan sepatu yang nyaman sehingga tidak menyakitkan saat dipakai dan juga sepatu yang ramah lingkungan. Respon Teknis untuk memenuhi produk sepatu ramah lingkungan Cannes adalah dengan menggunakan Bahan Kulit Asli, Pewarna Alami, Footbed, Sol Eco Friendly dan Konstruksi Sepatu. Respon teknis Bahan Kulit Asli memiliki hubungan yang tinggi dengan Pewarna Alami dan Konstruksi sepatu, memiliki hubungan yang sedang terhadap Sol Eco-Friendly Design dan rendah terhadap Footbed, lalu respon teknis Footbed memiliki hubungan yang sedang dengann Sol Eco-Friendly dan memiliki hubungan tinggi dengan konstruksi sepatu.Tingkat kepentingan respon dari yang paling penting sampai yang tidak penting adalah Sol Eco-Friendly, Konstruksi Sepatu, Bahan Kulit Asli, Footbed dan Pewarna Alami. Penilaian terhadap pesaing berdasarkan kebutuhan konsumen bahwa Cannes masih lebih unggul dibandingkan dengan Amble dan Portee baik dari segi Customer Requirements dan Target Value. Evaluasi teknis dari karakteristik sepatu yang diinginkan konsumen adalah Cannes dan Portee sudah menggunakan Horween Leather. Cannes, Amble dan Portee belum ada yang menggunakan Pewarna Alami. Cannes dan Amble sudah menggunakan Footbed Arc-Technology. Cannes telah menggunakan Sol Eco-Friendly 100% reuse-recycle. Cannes, Amble dan Portee belum ada yang menggunakan Norwegian Welt Construction.
.

Kata Kunci: Enviromentally Friendly Design, House of Quality, Quality Function Deployment, UMKM
	i
	v

iii

